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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat bayi terhadap durasi menyusu
pada bayi di Desa Danau Rambai Wilayah Kerja Puskesmas Batang Gansal Kabupaten
Indragiri Hulu. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain
Pre eksperimental One Group Pretest—Posttest tanpa kelompok kontrol. Hasil penelitian
menggunakan wilcoxon signed rank test diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05. Simpulan,
terdapat pengaruh intervensi pijat bayi terhadap durasi menyusu pada bayi di Desa
Danau Rambai Wilayah Kerja Puskesmas Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu
Tahun 2025.

Kata Kunci : Bayi, Durasi Menyusu, Pijat Bayi
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of infant massage on breastfeeding duration in
infants in Danau Rambai Village, within the Batang Gansal Community Health Center
(Puskesmas), Indragiri Hulu Regency. The method used was a quantitative approach
with a pre-experimental, one-group pretest-posttest design without a control group. The
results of the study, using the Wilcoxon signed-rank test, yielded a p-value of 0.000 <
0.05. In conclusion, there is an effect of infant massage intervention on breastfeeding
duration in infants in Danau Rambai Village, within the Batang Gansal Community
Health Center, Indragiri Hulu Regency, in 2025.
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PENDAHULUAN

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) merupakan komponen utama dalam pemenuhan
kebutuhan gizi bayi pada awal kehidupan. ASI tidak hanya berperan sebagai sumber
nutrisi, tetapi juga mengandung antibodi dan faktor bioaktif yang penting untuk
mendukung sistem imun dan tumbuh kembang bayi secara optimal. Organisasi
Kesehatan Dunia merekomendasikan pemberian ASI eksklusif selama enam bulan
pertama kehidupan karena terbukti mampu menurunkan angka kesakitan dan kematian
bayi serta meningkatkan kua litas kesehatan anak secara jangka panjang (WHO, 2023b).
Keberhasilan pemberian ASI salah satunya dapat dilihat dari durasi menyusu, yang
mencerminkan efektivitas proses menyusui dan kecukupan asupan ASI yang diterima
bayi.

Berdasarkan Global Breastfeeding Scorecard 2024 yang dirilis oleh WHO dan
UNICEF, cakupan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia di bawah enam bulan secara
global mencapai sekitar 48%, mendekati target World Health Assembly tahun 2025
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sebesar 50%, namun masih jauh dari target global 2030 sebesar 70%. Capaian ini
menunjukkan adanya kemajuan, tetapi sekaligus menegaskan perlunya penguatan
kebijakan dan program promotif—preventif untuk meningkatkan praktik menyusui
secara berkelanjutan. Keberhasilan ASI eksklusif secara global sangat dipengaruhi oleh
dukungan kebijakan nasional, sistem pelayanan kesehatan, serta lingkungan sosial dan
kerja yang mendukung ibu menyusui (UNICEF, 2024; WHO, 2025).

Di kawasan Asia Tenggara, cakupan ASI eksklusif menunjukkan variasi yang
signifikan antarnegara. Indonesia menempati posisi tertinggi dengan cakupan 72,13%,
diikuti Myanmar, Timor-Leste, dan Filipina yang telah melampaui atau mendekati
ambang 60%. Sebaliknya, beberapa negara lain seperti Thailand, Malaysia, Singapura,
dan Vietnam masih berada di bawah rata-rata global. Menariknya, negara maju seperti
Amerika Serikat, Australia, dan Inggris juga mencatat cakupan ASI eksklusif yang
relatif rendah, menunjukkan bahwa tingkat pembangunan ekonomi tidak selalu sejalan
dengan keberhasilan praktik menyusui. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan
kebijakan yang komprehensif dan kontekstual dalam meningkatkan cakupan ASI
eksklusif (BPS, 2025).

Capaian cakupan ASI eksklusif di berbagai kota besar di Indonesia mencerminkan
efektivitas implementasi Peraturan Daerah (PERDA) mengenai pemberian ASI di
tingkat lokal. Kota Yogyakarta dan Kota Semarang menjadi wilayah dengan performa
tertinggi, di mana angka cakupan masing-masing telah melampaui 74%, yang
menunjukkan integrasi yang baik antara layanan kesehatan primer dengan dukungan
komunitas bagi ibu menyusui (Kemenkes RI., 2024a). Sementara itu, kota metropolitan
seperti Jakarta Pusat dan Surabaya berada pada kisaran 70-71%, yang didorong oleh
tingginya kesadaran pekerja wanita dan ketersediaan ruang laktasi di tempat kerja sesuai
amanat undang-undang (BPS, 2025).

Meskipun secara nasional tren ini meningkat, beberapa kota seperti Medan dan
Kupang masih menghadapi tantangan dalam mempertahankan konsistensi pemberian
ASI hingga usia enam bulan, dengan angka yang masih berada di bawah 60%.
Disparitas ini sering kali dipengaruhi oleh faktor beban kerja ibu, maraknya promosi
susu formula di wilayah perkotaan, serta kurangnya pendampingan konselor laktasi di
tingkat Puskesmas (Kemenkes RI., 2024b). Oleh karena itu, penguatan kebijakan lokal
dan pengawasan terhadap kode internasional pemasaran produk pengganti ASI menjadi
kunci utama untuk mencapai target nasional yang lebih tinggi pada tahun 2030.

Dalam praktik sehari-hari, masih ditemukan berbagai permasalahan terkait proses
menyusui, terutama durasi menyusu yang relatif singkat. Bayi yang menyusu dalam
waktu singkat berisiko tidak memperoleh ASI secara optimal, yang pada akhirnya dapat
memengaruhi status gizi dan pertumbuhan (Rohaya et al., 2024). Beberapa faktor yang
memengaruhi  kondisi tersebut antara lain kenyamanan bayi, kesiapan refleks
menghisap, serta kondisi fisiologis saluran pencernaan bayi. Di wilayah pelayanan
kesehatan primer, khususnya puskesmas, kondisi ini masih sering dijumpai dan menjadi
perhatian tenaga kesehatan karena dapat berdampak pada keberhasilan program ASI
eksklusif (Khotimah et al., 2024).

Salah satu upaya nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk mendukung proses
menyusui adalah pijat bayi. Pijat bayi merupakan bentuk stimulasi sentuhan yang
dilakukan secara lembut dan terstruktur untuk merangsang sistem saraf, peredaran
darah, dan sistem pencernaan bayi (Karlinah et al., 2025). Sentuhan melalui pijat bayi
diketahui dapat memberikan efek relaksasi, meningkatkan kenyamanan, serta membantu
memperbaiki fungsi fisiologis bayi. Penelitian menunjukkan bahwa pijat bayi dapat
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meningkatkan aktivitas nervus vagus yang berperan dalam meningkatkan motilitas
saluran cerna dan rasa lapar, sehingga bayi cenderung menyusu lebih lama dan lebih
sering (Fahmi & Julainah, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Gunarmi et al., (2024) menemukan adanya
peningkatan durasi menyusu yang signifikan pada bayi usia 0—6 bulan setelah diberikan
intervensi pijat bayi secara rutin. Studi lain juga melaporkan bahwa pijat bayi
berhubungan dengan peningkatan frekuensi menyusu dan kenaikan berat badan bayi,
yang menunjukkan bahwa pijat bayi dapat menjadi intervensi pendukung dalam
meningkatkan kualitas menyusui. Selain manfaat fisiologis, pijat bayi juga berperan
dalam memperkuat ikatan emosional antara ibu dan bayi, yang secara tidak langsung
mendukung keberlanjutan praktik menyusui (Wulandari & Kumalasari, 2024).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian mengenai pijat bayi dan menyusui
masih dilakukan di wilayah perkotaan atau fasilitas kesehatan dengan akses informasi
yang relatif baik. Penelitian yang dilakukan di wilayah pedesaan, khususnya di wilayah
kerja puskesmas dengan karakteristik sosial dan budaya yang berbeda, masih terbatas.
Padahal, perbedaan lingkungan, tingkat pendidikan ibu, serta dukungan tenaga
kesehatan dapat memengaruhi efektivitas intervensi yang diberikan. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang dilakukan secara kontekstual sesuai dengan kondisi
masyarakat setempat (Norman & Roggman, 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pijat bayi terhadap durasi menyusu pada bayi usia 0—6 bulan di Desa Danau
Rambai, wilayah kerja Puskesmas Batang Gansal, Kabupaten Indragiri Hulu. Penelitian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas pijat bayi
sebagai salah satu upaya sederhana dan mudah diterapkan dalam mendukung
keberhasilan menyusui.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pelaksanaan intervensi pijat bayi di wilayah
pedesaan dengan pendekatan quasi-eksperimen serta fokus pengukuran pada durasi
menyusu sebagai indikator keberhasilan menyusui. Penelitian ini juga dilakukan pada
setting pelayanan kesehatan primer, sehingga hasilnya diharapkan lebih aplikatif dan
relevan dengan praktik pelayanan kebidanan dan kesehatan ibu dan anak di puskesmas.

Penelitian ini penting dilakukan karena hasilnya dapat menjadi dasar bagi tenaga
kesehatan dalam mengembangkan edukasi dan intervensi pijat bayi sebagai bagian dari
pelayanan rutin. Selain itu, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi ibu
dalam meningkatkan pemahaman mengenai stimulasi yang dapat mendukung
kenyamanan bayi dan meningkatkan durasi menyusu, sehingga berkontribusi pada
keberhasilan pemberian ASI eksklusif dan peningkatan status kesehatan bayi secara
keseluruhan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre eksperimen
One Group Pretest—Posttest. Prosedur penelitian diawali dengan tahap persiapan yang
meliputi perizinan dan koordinasi dengan pihak puskesmas serta tenaga kesehatan
setempat. Selanjutnya dilakukan penentuan responden berdasarkan kriteria inklusi dan
eksklusi menggunakan teknik purposive sampling. Setelah memperoleh persetujuan
tertulis dari ibu bayi, dilakukan pengukuran awal durasi menyusu (pretest) sebelum
intervensi diberikan.
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Intervensi berupa pijat bayi dilaksanakan selama 10-15 menit per hari selama lima hari
berturut-turut sesuai dengan standar pijat bayi. Setelah intervensi selesai, dilakukan
pengukuran kembali durasi menyusu (posttest) untuk menilai perubahan yang terjadi.
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja UPT Puskesmas Batang Gansal, Kabupaten
Indragiri Hulu, pada periode Agustus hingga November 2025.

Alat pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar observasi durasi
menyusu, stopwatch untuk mengukur lama waktu menyusu, serta formulir informed
consent. Data diperoleh melalui observasi langsung terhadap proses menyusui sebelum
dan sesudah intervensi pijat bayi, kemudian dicatat secara sistematis oleh peneliti.

Data yang terkumpul melalui proses editing, coding, dan entry data sebelum
dianalisis. Analisis data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik
variabel penelitian dan secara bivariat untuk mengetahui pengaruh intervensi pijat bayi
terhadap durasi menyusu. Uji statistik yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Rank
Test karena data tidak berdistribusi normal. Seluruh proses analisis dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak pengolah data statistik.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Durasi Menyusu pada Bayi Sebelum Dilakukan Pijat Bayi
No. Durasi Menyusui f %
1 Pendek (< 10 menit) 13 76,5
2 Normal (10-19 menit) 4 23,5
Total 17 100

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas durasi menyusu pada
bayi sebelum dilakukan pijat bayi dalam kategori pendek (< 10 menit) sebanyak 13 bayi
(76,5%).

Tabel. 2
Gambaran Distribusi Frekuensi Durasi Menyusu pada Bayi Sesudah Dilakukan Pijat Bayi
No. Durasi Menyusui f %
1 Pendek (< 10 menit) 13 76,5
2 Normal (10-19 menit) 4 23,5
Total 17 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas durasi menyusu pada bayi
sesudah dilakukan pijat bayi dalam kategori normal (10-19 menit) sebanyak 13 bayi
(76,5%).

Tabel. 3
Analisis Pengaruh Intervensi Pijat Bayi terhadap Durasi Menyusu pada Bayi
Test Statistics Posttest-Pretest
z -4.123b
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan wilcoxon signed rank test
diperoleh nilai p value 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
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intervensi pijat bayi terhadap durasi menyusu pada bayi di Desa Danau Rambai Wilayah
Kerja Puskesmas Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2025.

PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini disusun berdasarkan kerangka berpikir bahwa pijat bayi
merupakan bentuk stimulasi sentuhan yang dapat memberikan pengaruh fisiologis dan
psikologis terhadap bayi, yang selanjutnya berdampak pada proses menyusui. Sentuhan
yang diberikan melalui pijat bayi mampu merangsang sistem saraf parasimpatis,
khususnya nervus vagus, yang berperan penting dalam pengaturan sistem pencernaan,
pernapasan, dan respons relaksasi. Aktivasi sistem ini dapat meningkatkan kenyamanan
bayi, memperbaiki motilitas gastrointestinal, serta menstimulasi rasa lapar, sehingga
bayi menjadi lebih siap dan lebih lama dalam menyusu (Khotimah et al., 2024).

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini diawali dengan pemaparan hasil
analisis durasi menyusu sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pijat bayi.
Selanjutnya, hasil tersebut diinterpretasikan berdasarkan teori dan temuan penelitian
sebelumnya yang relevan. Pembahasan kemudian diarahkan pada makna klinis dan
implikasi praktis dari hasil penelitian dalam konteks pelayanan kesehatan ibu dan anak,
khususnya di tingkat pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan durasi menyusu setelah
diberikan intervensi pijat bayi. Temuan ini mengindikasikan bahwa pijat bayi memiliki
peran positif dalam mendukung proses menyusui. Peningkatan durasi menyusu
mencerminkan bahwa bayi mampu menyusu lebih efektif dan dalam kondisi yang lebih
nyaman dibandingkan sebelum intervensi. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa
kenyamanan dan kesiapan fisiologis bayi sangat memengaruhi keberhasilan proses
menyusui (Gunarmi et al., 2024).

Secara fisiologis, pijat bayi dapat meningkatkan aliran darah dan oksigenasi
jaringan, termasuk pada saluran pencernaan. Kondisi ini berkontribusi terhadap
peningkatan aktivitas pencernaan dan penyerapan nutrisi, sehingga bayi lebih cepat
merasa lapar setelah dipijat. Rasa lapar yang meningkat akan mendorong bayi untuk
menyusu lebih lama dan lebih sering, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan
durasi menyusu dalam satu sesi menyusui. Mekanisme ini telah dijelaskan dalam
penelitian yang menyebutkan bahwa pijat bayi berhubungan dengan peningkatan
aktivitas nervus vagus dan hormon pencernaan (Rahmawati et al., 2025). Selain dampak
fisiologis, pijat bayi juga memberikan efek psikologis yang signifikan. Sentuhan lembut
selama pijat menciptakan rasa aman dan nyaman pada bayi, mengurangi stres, serta
menurunkan kadar hormon kortisol (Abukasim & Novianty, 2025). Bayi yang berada
dalam kondisi rileks cenderung tidak rewel dan mampu mempertahankan aktivitas
menyusu dalam waktu yang lebih lama. Kondisi ini memperkuat pandangan bahwa
aspek emosional bayi berperan penting dalam keberhasilan proses menyusui
(Manullang et al., 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Gunarmi et al., (2024) yang melaporkan adanya peningkatan durasi menyusu
secara signifikan pada bayi usia 0—6 bulan setelah diberikan intervensi pijat bayi secara
rutin. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa pijat bayi dapat menjadi intervensi
pendukung yang efektif dalam meningkatkan kualitas menyusui, khususnya pada bayi
yang sebelumnya menunjukkan durasi menyusu yang pendek. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Harahap et al., (2024) hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa dari
20 orang bayi terdapat 10 orang bayi yang dilakukan pijat bayi dan 10 orang bayi tidak
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di lakukan pijat bayi, bayi yang diberikan pijat bayi durasi menyusu bayi lebih dari 10
menit yang artinya baik, dan 10 orang bayi yang tidak dilakukan pijat bayi terdapat 9
orang bayi yang mengalami durasi menyusu lebih singkat atau kurang dari 10 menit
yang artinya tidak baik, yang berarti terdapat pengaruh pijat bayi terhadap durasi
menyusui pada bayi.

Dalam konteks pelayanan kesehatan primer, hasil penelitian ini memiliki relevansi
yang tinggi. Pijat bayi merupakan intervensi nonfarmakologis yang relatif mudah
dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus, serta dapat diajarkan kepada ibu melalui
edukasi sederhana oleh tenaga kesehatan (Fitria & Dewi, 2024). Oleh karena itu, pijat
bayi berpotensi untuk diintegrasikan ke dalam program pelayanan kesehatan ibu dan
anak di puskesmas sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam mendukung
pemberian ASI eksklusif (WHO, 2023a).

Selain itu, penerapan pijat bayi juga dapat memperkuat peran ibu dalam
perawatan bayinya. Keterlibatan ibu secara langsung dalam proses pijat bayi tidak
hanya memberikan manfaat bagi bayi, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri ibu
dalam merawat dan menyusui bayinya (Wardani et al., 2025). Ikatan emosional yang
terbentuk melalui sentuhan selama pijat bayi dapat meningkatkan sensitivitas ibu
terhadap kebutuhan bayi, termasuk dalam proses menyusui, sehingga mendukung
keberlanjutan praktik menyusui (Aini, 2025).

Meskipun hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif pijat bayi terhadap
durasi menyusu, penelitian ini tetap memiliki keterbatasan. Desain penelitian yang
menggunakan satu kelompok tanpa kelompok kontrol memungkinkan adanya faktor
lain yang turut memengaruhi hasil penelitian, seperti pola asuh ibu, kondisi kesehatan
ibu, dan lingkungan sekitar. Namun demikian, hasil penelitian ini tetap memberikan
gambaran empiris yang penting mengenai manfaat pijat bayi dalam konteks pelayanan
kesehatan di wilayah pedesaan.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa pijat bayi merupakan
intervensi yang efektif dan relevan dalam meningkatkan durasi menyusu pada bayi usia
0-6 bulan. Temuan penelitian ini memperkuat hasil riset terdahulu dan memberikan
kontribusi ilmiah dalam pengembangan praktik kebidanan dan kesehatan ibu dan anak.
Dengan demikian, pijat bayi dapat direkomendasikan sebagai salah satu strategi
pendukung dalam upaya meningkatkan keberhasilan menyusui dan pencapaian ASI
eksklusif di tingkat pelayanan kesehatan primer.

SIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh intervensi pijat bayi
terhadap durasi menyusu pada bayi di Desa Danau Rambai Wilayah Kerja Puskesmas
Batang Gansal Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2025.

SARAN

Tenaga kesehatan diharapkan dapat mengintegrasikan pijat bayi sebagai bagian
dari pelayanan promotif dan preventif untuk mendukung keberhasilan menyusui,
khususnya dalam meningkatkan durasi menyusu. lbu bayi disarankan untuk menerapkan
pijat bayi secara rutin sebagai upaya sederhana dan aman dalam meningkatkan
kenyamanan bayi serta kualitas proses menyusui. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain penelitian dengan kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih
besar, serta mengkaji variabel lain yang berkaitan dengan keberhasilan menyusui guna
memperkuat temuan penelitian
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